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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan  Bahasa  Arab  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab  di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin :  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha ر

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy esdan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ْٞ... Fathah dan ya Ai a dan i 

  َ ْٚ... Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kataba - و ز ت

  ً  fa‟ala - ف ع 
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ش    żukira - ر و 

٘ ت    yażhabu - ي زْ

  ً  su‟ila - ع ئ 

 kaifa - و يْف  

ي   ْٛ  ٘  - haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A .... ٜ   ...ا
a dan garis di 

atas 

...   ٞ Kasrah dan ya I 
i dan garis di 

atas 

...   ٚ  Dhammah dan wau U 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla - ل بي  

ٝ ِ   ramā - س 

  ً  qĭla - ل يْ

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

A. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

B. Ta‟marbutah mati  

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 
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C. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

خ  الا طْف بي   ض  ْٚ  rauḍah al-aṭfāl -  س 

-- rauḍatulaṭfāl 

ح   س  َّٛ  ٕ  ّ ٌْ يْٕ خ  ا ذ   ّ ٌْ  al-Madĭnah al-Munawwarah -  ا

1. al-Madĭnatul-Munawwarah 

خْ  ٍْذ     talḥah -   ط 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

ثَّٕ ب -   س  rabbanā 

ي   -   ٔ ضَّ nazzala  

ٌْج ش    al-birr -  ا

ج   ٌْذ   al-ḥajj -  ا

6.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اي 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 
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sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

  ً ج   ar-rajulu - اٌشَّ

ي  ذ    as-sayyidu -  اٌغَّ

ظ   ّْ  as-syamsu - اٌشَّ

  ُ  al-qalamu -  اٌم ٍ 

يْع   ٌْج ذ   al-badĭ‟u -  ا

ي   لَ  ٌْج   al-jalālu - ا

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh: 

  ْ ْٚ ز   ta'khużūna -  ر بءْخ 

ء   ْٛ  'an-nau -  إٌَّ

 syai'un -  ش يْئ  

 َّْ  Ina -  ا 

شْد    ِ  umirtu -  أ 

 akala -  ا و ً

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 



 
 

x 

 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  ٓ ل يْ اص  يْش  اٌشَّ ٛ  خ   ٙ َّْ اللََّّ  ٌ  ا   ٚ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ا   يْض   ّ ٌْ ا  ٚ   ً يْ ا اٌى  فٛ  ْٚ ا   ٚ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ٍ يًْ             ٌْخ  ُ  ا ي  ٘ ا  Ibrāhĭm al-Khalĭl ا ثْش 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

٘ ب ب شْع   ِ  ٚ ٘ ب  ا جْش   ِ ُ  اللََّّ    Bismillāhimajrehāwamursahā ث غْ

ٗ  ع   ٓ  اعْز ط بع  ا ٌ يْ  ِ جُّ اٌج يْذ   ً  إٌَّبط د  َّ  ع  للَّ  ج يْلَ  ٚ   Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

ي  ْٛ ع  ذ  أ لاَّ س  َّّ ذ   ِ ب   ِ  ٚ  Wa mā Muhammadun illā rasl 

اوًب ج ش   ِ ْٞ ث ج ىَّذ   ٍَّٕبط  ٌ ٍَّز   ٌ ع   ض   ٚ ي  ث يْذٍ  َّٚ َّْ أ   Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsil  أ 

allażĭ bibakkat amubārakan  

  ْ ٌْم شأٓ ٗ  ا ي  ف يْ ْٔض  ٜ أ  َّز  ْ  اٌ  ب بض   ِ ش  س  ْٙ -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al     ش 

Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 
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Qur‟ānu 

  ٓ ج يْ  ّ ٌْ آٖ  ث بلأ  ف ك  ا ٌ م ذْ س   ٚ   Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

  ٓ يْ  ّ ٌْع بٌ  ة   ا َّه  س  ذ  للَّ  ّْ ٌْذ    Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn  ا

Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn  

Penggunaan  huruf  awal  kapital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  kapital  

tidak digunakan.  

Contoh:  

يْت   ف زخْ  ل ش   ٚ ٓ  اللَّه    ِ  Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ٔ صْش 

يْعًب  ّ ش  ج  ِْ ه  الْأ    Lillāhi al-amrujamĭ‟an  للَّ 

   Lillāhil-amrujamĭ‟an 

  ُ يْ  ٍ ً   ش يْٝءٍ ع  اللَّ   ث ى   ٚ  mlll‘ libiallblllbiba āllaW 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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2. Zaujy (Suami terkasih) terimakasih sudah selalu ada, membimbing dengan 

penuh keikhlasan dan kasih sayang, memberikan dukungan, semangat, arahan 

dan terimakasih sudah menjadi pendengar yang baik dalam menghadapi lika-

liku dalam proses mengerjakan skripsi ini 

3. Kedua kakak saya, terimakasih sudah selalu mendo‟akan dan mendukung 

yang terbaik dalam setiap langkah saya. 
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5. Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

  



 
 

xiii 

 

MOTTO 

 

 خَيْرُكُمْ مَهْ تعَلََّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

 kiabeS-abeS k b i de b  b b Sbha bdbabm k b i nb i aiabrb  ia 

aa nb  db  hi ibrb Sb  nb 

  (ira kaSmb e )  
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ABSTRAK 

Risqoh, Siti Chumaerotur Rofiatur . 2120098. 2024. Implementasi 

kegiatan GERCIA (Gerakan Cinta Al-Qur'an)Melalui Pembiasaan di SMA Negeri 

1 Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Pendidikan Agama Islam.  

Kata kunci: Implementasi, pembiasaan, membaca Al-qur'an. 

Membaca Al-Qur‟an bagi umat Islam merupakan ibadah kepada Allah 

SWT. Untuk itu kegiatan belajar dan pembiasaan membaca Al-Qur‟an harus 

diimplementasikan pada anak sejak dini. Membaca Al-Qur‟an memang tidak 

mengutamakan pada pemahaman dan penyerapan melalui transfer informasi 

semata, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan. Untuk itu 

kemampuan peserta didik perlu diatih dan dikembangkan melalui kegiatan 

pembiasaan yang menunjang kemampuan membaca Al-Qur‟an. Namun sayang 

melihat kondisi sekarang ini masih banyak pelajar yang belum mampu membaca 

Alquran. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya rasa cinta terhadap Alquran. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut peneliti melakukan penelitian di sebuah 

lembaga pendidikan yakni SMA Negeri 1 Kajen yang difokuskan pada program 

Gerakan Cinta Alquran “GERCIA”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kegiatan gercia 

(gerakan cinta Al-Qur'an) melalui pembiasaan di SMA Negeri 1 Kajen sebuah 

sekolah menengah atas di Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Gerakan ini 

dirancang untuk meningkatkan dan memperkuat cinta siswa terhadap Al-Qur'an 

dalam bentuk pembiasaan. Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Bagaimana 

implementasi kegiatan GERCIA melalui pembiasaan di SMAN 1 Kajen 

Kabupaten Pekalongan? 2)  Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kegiatan GERCIA di SMAN 1 Kajen, Kabupaten Pekalongan? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulalitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Adapun teknik analisis datanya kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dan verivikasi. Peneliti sebagai instrumen kunci, sedangkan 

informannya adalah : guru pai yang sekaligus menjadi pembina kegatan gercia, 

dan siswa perwakilan kelas X, XI dan XII SMA Negeri 1 Kajen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan GERCIA(gerakan cinta Al-

Qur'an) memiliki efek positif terhadap siswa dan sekolah, terutama dalam 

membantu siswa memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an dan terbiasa 

membacanya. Penelitian  ini juga menemukan bahwa gerakan ini telah 

berkontribusi pada lingkungan sekolah yang lebih positif dan mendukung, di 

mana siswa merasa lebih nyaman dan tmotivasi untuk mengamalkannya. Adanya 

kegiatan ini juga membantu siswa dalam menyalurkan bakat dalam membaca Al-

Qur‟an. Penggunakan metode tartil, tilawah dan tahfidz Al-Qur‟an tidak hanya 

menghasilkan siswa berbakat namun juga beprestasi. Hampir setiap tahun sekolah 

ini meraih kejuaraan pada cabang lomba tartil, tilawah, dan tahfidz Al-Qur‟an 

baik ditingkat Kecamatan Kajen hingga tingkat Kabupaten Pekalongan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur‟an bagi umat Islam merupakan kitab suci Allah yang 

diturunkan pada Nabi Muhammad saw yang wajib diketahui dan dipahami 

sekaligus diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur‟an 

merupakan petunjuk serta pedoman dalam kehidupan pribadi, keluarga dan 

masyarakat sebab setiap yang membaca Al-Qur‟an merupakan bentuk 

ibadah yang jika diistiqomahkan tentu akan mendatangkan hikmah yang 

baik bagi kehidupan yang dijalani hingga dikehidupan kedepannya nanti 

(Yasir & Ade, 2020 : 5). 

Seorang pendidik umumnya menggunaan Al-Qur‟an sebagai media 

dalam mengajarkan pemahaman Agama Islam. Untuk mencapai 

pemahaman tersebut maka diharuskan setiap siswa memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. Namun sayangnya kondisi sekarang ini masih 

banyak ditemui siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur‟an. 

Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pendidikan dasar Al-Qur‟an 

yang diajarkan sejak dini. Oleh karena itu hal ini perlu mendapat perhatian 

dari lembaga pendidikan sekaligus menjadi tanggung jawab dalam 

mengatasi permasalahan yang dialami siswa (Novyardi, 2022: 493). Hal 

yang dapat dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk mengatasi 

permasalahan ini diantaranya adalah melakukan upaya-upaya atau 

program berupa kegiatan yang bersifat pembiasaan dan pembinaan yang 
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dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam  membaca Al-

Qur‟an (Zulkifi, 2016: 49). 

Dari beberapa penelitian yang sudah pernah ada, terdapat program 

atau kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk membantu 

meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an salah satunya yaitu 

GENTA (Gerakan Cinta Al-Qur‟an). Gerakan tersebut  memiliki 

serangkaian kegiatan diantaranya; murojaah Al-Qur‟an, tadarus Al-Qur‟an, 

tahsin Al-Qur‟an, tahfidz Al-Qur‟an, tafhim Al-Qur‟an, ceramah, sidang 

komprehensif dan wisuda tahfidz. selanjutnya, dalam oprasionalisasi 

setiap kegiatan, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi. Hasil dari penelitian tersebut yakni menghasilkan siswa memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan baik, hafidz Al-Qur‟an 1-2 Juz 

dan siswa memiliki kebiasaan baik dalam kesehariannya sebagai bentuk 

pengamalan terhadap Al-Qur‟an (Anjasari, 2017: 60). 

Hal yang serupa juga peneliti temui di salah satu SMA di Kabupaten 

Pekalongan yaitu SMAN 1 Kajen. Sekolah ini melakukan upaya dan 

dengan tujuan yang sama yaitu membentuk program atau kegiatan yang 

dapat membantu siswa mengatasi masalah dalam membaca Al-Qur‟an. 

Kegiatan tersebut dinamai dengan GERCIA (Gerakan Cinta Al-Qur‟an). 

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari salah satu guru PAI di 

SMAN 1 Kajen yaitu bahwa salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah untuk meingkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an 

serta membantu siswa mencitai Al-Qur‟an dengan terbiasa membacanya 
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adalah dengan diadakannya gerakan cinta Al-Qur‟an (GERCIA), bahkan 

tidak hanya itu, kegiatan tersebut juga membantu memunculkan generasi 

yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan baik yang 

kemudian dapat  lebih dikembangkan. Kegiatan ini sudah berlangsung 

sekitar 3 tahun.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih detail terkait bagaimana implementasi atau pelaksanaan kegiatan 

GERCIA tersebut  di SMAN 1 Kajen. Oleh karena itu peneliti me lngangkat 

pelne llitian de lngan ju ldull “IMPLEMENTASI KEGIATAN GERCIA 

(GERAKAN CINTA Al-QUR’AN) MELALUI PEMBIASAAN DI 

SMA NEGERI 1 KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN”.  

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa hal yang terkait, seperti:  

1.  Kurangnya pendidikan Al-Qur‟an sejak dini 

2.  Kurangnya kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an 

3.  Perlunya implementasi ke lgiatan GE lRCIA melalui pembiasaan di SMAN 

1 Kaje ln Kabulpate ln Pelkalongan. 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian terfokus dan lebih mendalam maka penulis perlu 

melakukan pembatasan masalah. Maka masalah yang dibahas adalah: 

“Implementasi Ke lgiatan GElRCIA melalui pembiasaan di SMAN 1 Kaje ln 

Kabu lpateln Pelkalongan” 
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D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang masalah yang te llah diu lraikan diatas, 

pelnullis me lnarik ru lmulsan masalah se lbagai be lrikult : 

1. Bagaimana implementasi ke lgiatan GE lRCIA melalui pembiasaan di 

SMAN 1 Kaje ln Kabulpateln Pelkalongan?  

2.  Apa saja faktor pe lndulkulng dan pe lnghambat implementasi ke lgiatan 

GElRCIA melalui pembiasaan di SMAN 1 Kaje ln, Kabu lpateln 

Pelkalongan?  

3. Tujuan Penelitian  

Be lrdasarkan ru lmulsan masalah te lrse lbult, maka telrdapat tu ljulan dari 

pelne llitian ini, yaitu l: 

1. Ulntu lk melnge ltahuli bagaimana pe llaksanaan ke lgiatan GE lRCIA 

(Ge lrakan Cinta Al-Qulr‟an) melalui pembiasaan di SMAN 1 Kaje ln 

Kabu lpateln Pelkalongan.  

2. Ulntu lk melnge ltahu li faktor pelndulkulng dan pe lnghambat pellaksanaan 

kelgiatan GE lRCIA (Ge lrakan Cinta Al-Qulran) melalui pembiasaan di 

SMAN 1 Kaje ln Kabulpateln Pelkalongan. 

4. Manfaat Penelitian 

 Dalam pe lnellitian yang akan dilaku lkan ini diharapkan mampu l 

melnghasilkan telmulan yang be lrmanfaat (DR. H. Zu lchri Abdu lssamad, 

2021 : 94). Adapu ln manfaat dari pe lne llitian ini adalah : 
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1. Manfaat Te loris 

Bahwa hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat u lntu lk 

melmbantu l melningkatkan kelbiasaan dalam me lmbaca Al-Qulr‟an, 

pelnge lmbangan Khazanah kelilmulan, melningkatkan wawasan dan 

pelnge ltahulan se lrta dapat dijadikan se lbagai u lpaya dalam 

melnu lmbu lhkan ke lcintaan telrhadap ke lgiatan me lmbaca Al-Qulr‟an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe lngajar/Gu lrul : 

Manfaat bagi pe lngajar/gulrul adalah se lbagai bahan masu lkan 

dalam me lnghadapi pe lrmasalahan siswa yang me lmiliki kelsullitan 

melmbaca Al-Qu lr‟an dan ku lrangnya daya minat se lrta ke lcintaan 

dalam me lmbaca Al-Qu lr‟an. 

b. Bagi Pe lnelliti 

Manfaat bagi pe lne lliti selndiri ialah me lningkatkan ilmu l 

pelnge ltahulan, pe lngalaman, se lbagai motivasi u lntu lk melningkatkan 

minat me lmbaca Al-Qulr‟an se lrta mampul melne lrapkan GE lRCIA 

(Ge lrakan Cinta Al-Qu lr‟an) dalam ke lhidu lpan se lhari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul “Implementasi Kegiatan 

GERCIA (Gerakan Cinta Al-Qur‟an) Melalui Pembiasaan di SMA Negeri 1 

Kajen Kabupaten Pekalongan” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. GERCIA (Gerakan Cinta Al Qur‟an) merupakan kegiatan membaca Al-

Qur‟an yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kajen dengan bentuk 

pembiasaan. Program GERCIA meliputi beberapa kegiatan, yang 

pertama kegiatan literasi Al-Qur‟an setiap hari Rabu dan Jum'at pagi. 

Kegiatan literasi Al-Qur'an secara berama-sama menggunakan metode 

tartil.  Kegiatan kedua adalah mabit yang dilaksanakan ketika bulan 

ramadhan. Kegiatan mabit ini menggunakan metode tilawah, tartil, dan 

tahfidz. Kemudian kegiatan ketiga  adalah perayaan hari besar islam 

(PHBI) yang didalamnya meliputi khotmil qur'an dan lomba-lomba 

keagamaan. Pada kegiatan ini menerapkan metode Tartil, Tilawah, dan 

Tahfidz Al-qur'an. 

2.  Faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan program 

GERCIA diantaranya adalah minat siswa terhadap program tersebut 

terbilang bagus, adanya bakat yang dimiliki beberapa siswa seperti 

Tahfidz Al-Qur'an, tilawah Al-Qur'an dan juga kemampuan membaca Al-

Qur'an dengan tartil, adanya motivasi yang tinggi dalam mengikuti 
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kegiatan GERCIA.  Kemudian adanya bimbingan dari guru, bimbingan 

dari orang tua dan faktor lingkungan yang mendukung. 

 Adapun faktor penghambat diantaranya adalah  faktor sikap siswa 

yang kurang baik dan tidak kondusif, fasilitas pendidikan yang kurang 

maksimal dalam penggunaannya, serta lingkungan pertemanan yang 

kurang baik. Dengan demikian adanya faktor tersebut menjadikan 

kegiatan GERCIA melalui pembiasaan di SMA Negeri 1 Kajen berjalan 

kurang maksimal. 

B. Saran  

1. Dalam Implementasi kegiatan GERCIA guru perlu mempersiapkan 

perencanaan yang lebih baik seperti mempersiapkan RPP, Siabuas, 

dan program semester. Guru juga perlu mempersiapkan evaluasi 

kegiatan gercia secara periodik dan berkelanjutan. Hal ini harapannya 

agar setiap periodenya, kegiatan ini akan lebih tertata dan mengalami 

peningkatan. 

2. Dalam menjalankan program gercia hendaknya guru menetapkan 

standar proses pelaksanaan semester atau tahunan sehingga guru 

mnegetahui apa saja yang menjadi problem pelaksanaan, dengan itu 

guru dapat menganalisis solusi yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan proses pelaksanaan program GERCIA ini. 
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